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Abstrak 

Invasi tumbuhan asing menjadi ancaman serius terhadap keanekaragaman hayati, terutama pada 
kawasan konservasi yang berada dalam lanskap hutan tanaman industri dengan dominasi spesies 
eksotik. Penelitian ini bertujuan menganalisis komposisi dan dominansi tumbuhan invasif, tingkat 
similaritas komunitas, serta korelasinya dengan tegakan Acacia mangium dan Eucalyptus pellita di 
Kawasan Lindung PT Musi Hutan Persada, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah analisis 
vegetasi dengan teknik kuadrat bersarang pada empat tipe tegakan (kontrol, dominansi A. mangium, 
dominansi E. pellita, dan campuran) melalui 60 plot yang ditentukan secara purposive. Data dianalisis 
menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), indeks similaritas Jaccard, serta korelasi Spearman. Hasil 
menunjukkan terdapat 20 spesies tumbuhan invasif, dengan Eleusine indica sebagai spesies paling 
melimpah. Tegakan A. mangium dan E. pellita memiliki INP tertinggi pada strata pohon. Nilai similaritas 
menunjukkan variasi komposisi dengan kecenderungan homogenisasi komunitas pada beberapa lokasi 
(≥0,80). Analisis korelasi memperlihatkan A. mangium berasosiasi positif dengan Imperata cylindrica dan 
Chromolaena odorata, sedangkan Eucalytus pellita dengan Clidemia hirta dan Piper aduncum. Hasil ini 
menegaskan peran tegakan eksotik dalam membentuk pola distribusi tumbuhan invasif. 
 

Kata Kunci: Tumbuhan Invasive; A. Mangium; E. Pellita; Similaritas Komunitas; Korelasi Spesies 
 

Abstract 
Invasive alien plants pose a major threat to biodiversity, particularly in conservation areas embedded within 
industrial plantation forest landscapes dominated by exotic species. This study aimed to analyze the 
composition and dominance of invasive plants, community similarity, and their correlations with Acacia 
mangium and Eucalyptus pellita stands in the Protected Area of PT Musi Hutan Persada, South Sumatra. 
Vegetation analysis was conducted using a nested quadrat sampling method across four stand types 
(control, A. mangium-dominated, E. pellita-dominated, and mixed stands), with 60 purposively selected 
plots. Data were analyzed using the Important Value Index (INP), Jaccard similarity index, and Spearman 
correlation. The results identified 20 invasive plant species, with Eleusine indica as the most abundant. A. 
mangium and E. pellita exhibited the highest INP at the tree stratum. Similarity analysis indicated variation 
in species composition, with a tendency toward community homogenization in some locations (≥0.80). 
Correlation analysis revealed that A. mangium was positively associated with Imperata cylindrica and 
Chromolaena odorata, while E. pellita was associated with Clidemia hirta and Piper aduncum. These 
findings highlight the ecological role of exotic stands in shaping the distribution patterns of invasive plants. 
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PENDAHULUAN  

Tumbuhan invasif merupakan salah satu penyebab utama hilangnya 

keanekaragaman hayati secara global karena kemampuannya menyebar, menetap, dan 

mendominasi wilayah di luar daerah asalnya. Kehadirannya memengaruhi struktur 

komunitas, fungsi ekosistem, serta proses ekologis seperti siklus hara, dinamika 

hidrologi, dan interaksi biota tanah (Afzal et al., 2023; Convention on Biological Diversity, 

2024; Pyšek et al., 2020). Perubahan habitat akibat aktivitas manusia meningkatkan 

peluang invasi melalui gangguan lingkungan, perubahan penggunaan lahan, serta 

peningkatan tekanan propagul yang mendorong proses naturalisasi hingga invasi (Batool 

et al., 2025). Faktor iklim dan sosial ekonomi, termasuk urbanisasi dan perkembangan 

ekonomi, juga berperan dalam menentukan pola distribusi tumbuhan invasif pada skala 

regional (Cui et al., 2025).   

Ekosistem yang mengalami perubahan, terutama lanskap produksi seperti hutan 

tanaman industri, cenderung lebih rentan terhadap invasi. Di wilayah tropis Asia 

Tenggara, tingginya gangguan dan dominasi spesies eksotik memperumit pengendalian 

tumbuhan invasif (Richardson & Pyšek, 2006). Tegakan A. mangium dan E. pellita dapat 

mengubah kondisi lingkungan melalui peningkatan intensitas cahaya di lantai hutan, 

perubahan sifat kimia tanah, dan komposisi serasah, sehingga memfasilitasi invasi 

sekunder (Hardiyanto et al., 2021; Koutika & Richardson, 2019). Kondisi ini memberi 

peluang bagi spesies oportunistik seperti Lantana camara, Chromolaena odorata, dan 

Imperata cylindrica untuk berkembang dan menekan regenerasi spesies asli (Sengupta & 

Dash, 2024). 

Dalam konteks konservasi, ancaman ini semakin penting karena kawasan lindung 

sering berada dalam lanskap yang didominasi tanaman produksi. A. mangium dan E. 

pellita dipilih karena pertumbuhan cepat dan kemampuannya memperbaiki lahan 

terdegradasi, namun keduanya juga berpotensi memengaruhi dinamika invasi. A. 

mangium dapat meningkatkan kandungan nitrogen tanah dan mengubah struktur 

komunitas sehingga menurunkan keanekaragaman spesies lokal (Koutika & Richardson, 

2019; Souza-alonso, 2017). Sementara itu, E. pellita berpotensi mendorong homogenisasi 

komunitas dan memengaruhi fauna tanah (Martello et al., 2018). Dominasi kedua spesies 

ini memperkuat kompetisi sumber daya dan perubahan sifat tanah, yang berdampak pada 

terganggunya regenerasi spesies asli serta memengaruhi komponen trofik lain seperti 
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mikroorganisme dan fauna tanah (Lucardi et al., 2021; Martello et al., 2018; Souza-alonso, 

2017). 

Berbagai studi di Indonesia menunjukkan pola yang konsisten, di mana tumbuhan 

invasif mendominasi area terganggu, menurunkan regenerasi vegetasi asli, dan 

menghambat pemulihan ekosistem (Huda et al., 2022; Mas’ud et al., 2023; Padmanaba et 

al., 2017; Solfiyeni et al., 2022; Wake et al., 2018). Kondisi ini diperparah oleh pengelolaan 

yang masih terbatas serta adanya “legacy effects” dari tegakan eksotik yang memengaruhi 

sifat tanah, komposisi serasah, dan dinamika regenerasi. Studi di Sumatra menunjukkan 

bahwa rotasi A. mangium dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap 

produktivitas E. pellita pada rotasi berikutnya (Hardiyanto et al., 2021). 

Dalam perspektif konservasi, tumbuhan invasif dapat digunakan sebagai indikator 

kesehatan ekosistem dan efektivitas pemulihan (Rai & Singh, 2020). Namun, meskipun 

Acacia dan Eucalyptus telah banyak ditanam secara global, pemahaman mengenai 

perannya dalam dinamika invasi masih terbatas (Wells et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi dan dominansi tumbuhan invasif, 

tingkat similaritas komunitas, serta korelasinya dengan tegakan A. mangium dan E. pellita 

pada kawasan konservasi dalam lanskap hutan tanaman industri. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan di Kawasan Lindung PT Musi Hutan Persada (MHP), Sumatera 

Selatan (Benakat, Martapura, dan Subanjeriji) pada Agustus–September 2025. Kawasan 

ini merupakan bekas hutan produksi dengan tegakan A. mangium dan E. pellita berumur 

±20 tahun, yang ditetapkan sebagai kawasan lindung sejak 2009 berdasarkan SK Dirjen 

PHP No. 272/VI-BPHT/2009 (31 Desember 2009). 

Metode yang digunakan adalah kuadrat bersarang (nested quadrat sampling) pada 

empat tipe tegakan, yaitu kontrol, dominansi A. mangium (>70%), dominansi E. pellita 

(>70%), dan tegakan campuran (40–60%). Pada setiap lokasi ditetapkan lima plot untuk 

masing-masing tipe tegakan, sehingga terdapat 20 plot per lokasi dan total 60 plot 

pengamatan. 

Ukuran plot mengikuti standar analisis vegetasi hutan tropis (Huda et al., 2020; 

Rawana et al., 2023), yaitu 20 × 20 m (pohon), 10 × 10 m (tiang), 5 × 5 m (pancang), dan 
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2 × 2 m (semai/tumbuhan bawah). Data vegetasi dianalisis untuk menghitung Kerapatan 

Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR), dan Indeks Nilai Penting (INP) (Oktavia et al., 2021): 

Kerapatan (K) = 
jumlah individu suatu spesies 

jumlah plot pengamatan
 

KerapatanRelatif (KR) = 
jumlah individu spesies A 

jumlah seluruh individu semua spesies
 𝑥100% 

Frekuensi (F) = 
jumlah plot yang ditemukan spesies A 

jumlah seluruh plot
 

FrekuensiRelatif (FR) = 
frekuensi spesies A 

total frekuensi seluruh spesies
 𝑥 100% 

Dominansi (D) = 
luas bidang dasar spesies A

total luas bidang dasar seluruh spesies 
 

DominansiRelatif (DR) = (dominansispesies A / total dominansiseluruhspesies) × 100% 

Nilai INP dihitung dengan rumus: 

INP (pohon) = KR + FR + DR 

INP (semai dan pancang) = KR + FR. 

 
Kesamaan komposisi spesies dianalisis menggunakan indeks Jaccard dan 

divisualisasikan menggunakan package vegan pada perangkat lunak R untuk 

menggambarkan tingkat kemiripan komunitas antar lokasi penelitian. Indeks similaritas 

Jacard dihitung menggunakan rumus (Mubarak et al., 2026): 

J=
𝑎

𝑎+𝑏+𝑐
 

Keterangan:  

a = jumlahspesies yang ditemukan pada kedualokasi yang dibandingkan 

b = jumlahspesies yang hanyaditemukan pada lokasipertama 

c = jumlahspesies yang hanyaditemukan pada lokasikeduaIndeks 

Hubungan antar spesies dianalisis menggunakan korelasi Spearman pada perangkat 

lunak R untuk menilai kekuatan dan arah hubungan monotonic, karena metode ini non-

parametrik dan sesuai untuk data ekologis heterogen (Legendre & Legendre, 1998). 

Penentuan jenis invasive berdasarkan pada basis data global (GISD dan CABI) serta 

referensi nasional, yaitu Permen LHK No. P.94/2016 dan literatur terkait (Setyawati et 

al., 2015; Tjitrosoedirdjo et al., 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Inventarisasi vegetasi pada kawasan Lindung Hutan Industri menunjukkan 

keberadaan 20 spesies tumbuhan yang memiliki status invasif berdasarkan berbagai 

sumber otoritatif secara global maupun nasional. Spesies tersebu tmencakup kelompok 

pohon, perdu, rumput, herba, dan paku-pakuan, yang berasal dari berbagai wilayah tropis 

dan subtropis dunia. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. berikut: 

Tabel 1. Jenis-jenistumbuhaninvasif di Kawasan Lindung Hutan Industri 
No Jenis Tumbuhan Invasif Habitus Asal Sumber StatusInvasif 
1 Acacia mangiuma,b,c,d Pohon Australia GISD 
2 Belluciapentameraa,b,d Pohon Amerika Selatan CABI 
3 Chromolaena odorata a,b Semak  AmerikaTropis Permen LHK No.94/2016 
4 Clidemiahirtaa Semak AmerikaTropis CABI 
5 Cyperus rotundusa Herba AsiaTropis CABI 
6 Dicranopterislinearisa Paku AsiaTropis IUCN ISSG 
7 Eleusine indicaa Rumput Afrika CABI 

8 Eucalyptus pellitab,d Pohon Australia 
(Nirsatmanto et al., 
2023) 

9 Imperatacylindricaa Rumput AsiaTropis 
(Tjitrosoedirdjo et al., 
2016) 

10 Lantana camaraa Semak AmerikaTropis 100 World's Worst 
11 Lygodiumjaponicuma Paku Asia Timur CABI 
12 Maesopsiseminiia,b,d Pohon Afrika Permen LHK No.94/2016 
13 Melastomamalabatricuma,b Semak Asia Tenggara CABI 
14 Mimosa pudicaa Semak AmerikaTropis GISD 
15 Piper aduncumb Semak AmerikaTropis Permen LHK No.94/2016 
16 Rolandrafruticosaa Herba AmerikaTropis (Loong et al., 2017) 

17 Scleriasumatrensisa Rumput Asia Tenggara 
(Nursanti & Adriadi, 
2018) 

18 Selaginella willdenowiia Paku AsiaTropis CABI 
19 Senna siameab, Pohon Asia Selatan CABI 
20 Stenochlaenapalustrisa Paku Asia Tenggara (Apriansa et al., 2024) 

*Keterangan: a. Semai/vegetasibawah, b. Pancang, c. Tiang, d. Pohon 

 

Tingkatan pohon invasif meliputi Acacia mangium, Bellucia pentamera, Eucalyptus 

pellita, Maesopsis eminii, dan Senna siamea, yang sebagian besar dikategorikan invasif 

menurut GISD dan Permen LHK No. 94 Tahun 2016. E. pellita juga telah diindikasikan 

sebagai spesies invasif (Nirsatmanto et al., 2023). Keberadaan jenis-jenis ini berpotensi 

mengubah struktur tajuk dan dinamika ekosistem melalui modifikasi cahaya dan serasah, 

sebagaimana umum terjadi pada tegakan eksotik tropis  (Brockerhoff et al., 2017). Strata 

semak didominasi oleh Chromolaena odorata, Clidemia hirta, Melastoma malabathricum, 

Lantana camara, Mimosa pudica, dan Piper aduncum, di mana beberapa di antaranya 

termasuk dalam 100 spesies invasif paling bermasalah di dunia (Lowe et al., 2000). 

Sementara itu, kelompok rumput dan herba seperti Imperata cylindrica, Eleusine indica, 

Cyperus rotundus, dan Rolandra fruticosa menunjukkan pertumbuhan agresif dan 
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kemampuan penyebaran tinggi. Imperata cylindrica memiliki sifat alelopati yang 

mendukung naturalisasi, membentuk hamparan monospesifik luas, serta meningkatkan 

potensi kebakaran pada ekosistem terinvasi (Fusco et al., 2019; Kato-Noguchi, 2022). 

Gambar 2. Kelimpahan jenis tumbuhan invasif di Kawasan Lindung Hutan Industri 

 
Kelimpahan Eleusine indica yang tinggi (Gambar 2) menunjukkan kemampuannya 

memanfaatkan kondisi lantai hutan di bawah tegakan A. mangium dan E. pellita. Spesies 

ini memiliki reproduksi tinggi, toleransi lingkungan luas, pertumbuhan cepat, kompetisi 

akar kuat, serta tahan terhadap gangguan (Steed et al., 2025). Pada kondisi tanpa 

hambatan, perkecambahannya mencapai 18,67% dalam 14 hari, menunjukkan respons 

biji yang cepat (Susanto & Pujisiswanto, 2023). Spesies lain seperti Chromolaena odorata, 

Lantana camara, dan Setaria sumatrensis juga menunjukkan kelimpahan tinggi, yang 

mencerminkan kemampuan adaptasi dan pemanfaatan lingkungan secara optimal. 

Kehadirannya berpotensi meningkatkan persaingan dengan spesies lokal, terutama pada 

strata semai dan pancang. 
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Gambar 3. Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhaninvasif di Kawasan Lindung Hutan Industri 

 
Indeks Nilai Penting (INP) dihitung dari kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), 

dan dominansi relatif (DR) pada strata pohon dan tiang (maksimum 300), serta KR + FR 

pada strata pancang dan semai (maksimum 200). Nilai INP Eucalyptus pellita sebesar 

209,35 menunjukkan dominansi sangat kuat, sedangkan Acacia mangium sebesar 71,38 

menunjukkan peran penting namun lebih rendah. Hal ini menegaskan bahwa kedua 

spesies, terutama E. pellita, berperan utama dalam struktur tegakan. Dominansi tersebut 

berkaitan dengan pertumbuhan cepat E. pellita yang mampu mencapai mean annual 

increment >31,12 m³/ha/tahun sehingga membentuk tegakan rapat dengan tajuk 

berkembang optimal (Hutapea et al., 2024a). 

Kerapatan dan struktur tajuk ini memengaruhi mikroklimat bawah kanopi melalui 

pengaturan suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. Kepadatan tegakan dan komposisi 

pohon menjadi faktor utama yang menentukan variasi suhu mikroklimat, di mana kanopi 

mampu menurunkan suhu maksimum dan menstabilkan kondisi dibandingkan area 

terbuka (Díaz-calafat et al., 2023). Oleh karena itu, dominansi E. pellita tidak hanya 

bersifat struktural, tetapi juga memengaruhi mikroklimat dan proses regenerasi yang 

menentukan komposisi vegetasi bawah. 
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Gambar 4. Heatmap similaritas tumbuhan invasif di Kawasan Lindung PT MHP 

 

Heatmap similaritas menunjukkan variasi kemiripan komposisi tumbuhan invasif 

antar plot dengan nilai 0,00–1,00. Nilai tinggi (≥0,80) menunjukkan komunitas yang 

sangat mirip akibat dominansi spesies invasif beradaptasi tinggi, sekaligus 

mengindikasikan homogenisasi komunitas yang menyederhanakan struktur vegetasi dan 

menurunkan heterogenitas (Singh et al., 2026). Pola ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan yang relatif homogen, seperti struktur tegakan dan mikroklimat 

bawah kanopi yang serupa, sehingga spesies invasif berkembang konsisten pada berbagai 

plot. Hal ini sejalan dengan Thouvenot et al. (2024) yang menyatakan bahwa lingkungan 

bawah kanopi berfungsi sebagai filter ekologis yang membatasi jenis spesies yang mampu 

bertahan, sehingga komposisi komunitas cenderung seragam. Sebaliknya, nilai similaritas 

rendah (≤0,20) menunjukkan heterogenitas komunitas yang dipengaruhi variasi 

mikrohabitat, intensitas cahaya, dan tingkat gangguan ekologis. Dengan demikian, variasi 

similaritas mencerminkan kombinasi faktor lingkungan lokal dan dinamika ekologi yang 

membentuk pola kesamaan maupun perbedaan komunitas tumbuhan invasif. 
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Gambar 5. Korelasi tumbuhan invasif dengan A. mangium dan E. pellitadi Kawasan Lindung 
Benakat 

 

Analisis korelasi (Gambar 5) menunjukkan variasi hubungan antara spesies invasif 

dengan E. pellita dan A. mangium. Pada tegakan E. pellita, korelasi positif terkuat terdapat 

pada Piper aduncum, diikuti Clidemia hirta dan Rolandra fruticosa, sedangkan Eleusine 

indica menunjukkan hubungan lemah dan Bellucia pentamera relatif netral. Sebaliknya, 

Lygodium japonicum, Chromolaena odorata, Imperata cylindrica, dan Melastoma 

malabathricum berkorelasi negatif, menandakan jarang ditemukan pada area dominan E. 

pellita. Pola ini menunjukkan bahwa dominansi E. pellita memengaruhi komposisi 

tumbuhan bawah melalui perubahan kanopi, cahaya, dan mikroklimat (Díaz-Calafat et al., 

2023; Thouvenot et al., 2024). 

Pada tegakan A. mangium, korelasi positif terkuat terlihat pada Melastoma 

malabathricum, Imperata cylindrica, dan Chromolaena odorata, yang menunjukkan 

kecenderungan koeksistensi pada habitat yang sama. Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan A. mangium memodifikasi tanah melalui akumulasi serasah dan fiksasi 

nitrogen yang meningkatkan ketersediaan hara dan aktivitas mikroba, sehingga 

mendukung spesies pionir dengan strategi kolonisasi cepat (Koutika & Richardson, 

2019). Secara keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa kedua spesies pohon dominan 

memiliki pengaruh berbeda terhadap komposisi komunitas tumbuhan invasif pada 

lapisan bawah tegakan. 
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Gambar 6. Korelasi tumbuhan invasif dengan A. mangium dan E. pellita di Kawasan Lindung 
Martapura 

 

Analisis korelasi (Gambar 6) menunjukkan bahwa Acacia mangium dan Eucalyptus 

pellita memiliki hubungan berbeda dengan tumbuhan invasif, mencerminkan pengaruh 

dominasi tegakan eksotik terhadap komposisi komunitas melalui perubahan 

mikrohabitat, seperti cahaya, nutrien, dan serasah. 

Pada tegakan A. mangium, korelasi positif terlihat pada Imperata cylindrica dan 

Eleusine indica (r ≈ 0,4), yang menunjukkan kecenderungan kemunculan pada habitat 

yang sama. Hal ini berkaitan dengan kemampuan A. mangium memodifikasi tanah melalui 

serasah dan fiksasi nitrogen, sehingga meningkatkan ketersediaan hara dan mendukung 

spesies pionir dengan kolonisasi cepat (Koutika & Richardson, 2019). I. cylindrica sendiri 

memiliki regenerasi rimpang tinggi dan toleransi terhadap gangguan, sehingga mudah 

mengkolonisasi habitat terbuka (Butler et al., 2021; Huda et al., 2022). Sebaliknya, 

Clidemia hirta, Rolandra fruticosa, dan Melastoma malabathricum menunjukkan korelasi 

negatif, yang mengindikasikan kondisi tegakan kurang mendukung bagi spesies tersebut. 

Produksi serasah A. mangium yang tinggi juga berperan sebagai filter ekologis yang 

memengaruhi perkecambahan melalui perubahan cahaya, suhu, kelembaban, dan 

hambatan mekanis (Wongprom et al., 2022; Sonkoly et al., 2020). 
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Pada tegakan E. pellita, korelasi positif terkuat ditemukan pada Imperata cylindrica 

(r ≈ 0,9), menunjukkan asosiasi yang sangat kuat. Hal ini berkaitan dengan kanopi yang 

relatif terbuka dan serasah yang mengandung senyawa fenolik alelopatik yang dapat 

menghambat spesies lain (Zhang & Fu, 2009). Selain itu, rasio C/N serasah yang tinggi 

memengaruhi dekomposisi dan dinamika nutrien tanah, sehingga lebih mendukung 

spesies toleran terhadap stres seperti I. cylindrica (Hutapea et al., 2024b). Sebaliknya, 

Clidemia hirta berkorelasi negatif karena lebih menyukai kondisi kanopi rapat dan 

ternaungi (Solfiyeni & Indriani, 2022). Pola ini menegaskan bahwa dominasi tegakan 

eksotik dapat mengubah sifat ekosistem dan komposisi komunitas tumbuhan bawah 

(IPBES, 2023). 

 

Gambar 7. Korelasi tumbuhan invasif dengan A. mangiumdan E. pellitadi Kawasan Lindung 
Subanjeriji 

 

Perbedaan pola korelasi antara tumbuhan invasif dengan A. mangium dan E. pellita 

menunjukkan bahwa dominansi tegakan memengaruhi keberadaan tumbuhan bawah 

melalui perubahan mikrohabitat, seperti cahaya, kelembapan, dan ketersediaan sumber 

daya. Pola ini terlihat pada Gambar 7, di mana beberapa spesies menunjukkan korelasi 

positif pada satu tegakan namun negatif pada tegakan lain. Kondisi tersebut membuka 

peluang bagi spesies introduksi untuk memperluas distribusi karena memiliki 

kemampuan adaptasi lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan dan iklim 

dibandingkan spesies asli (Wolf et al., 2016). Keberhasilan ini juga didukung oleh karakter 

ekologis seperti pertumbuhan cepat, produksi biji tinggi, dan kemampuan kolonisasi pada 

habitat terganggu (Pyšek et al., 2020). 
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Dalam ekosistem hutan tanaman, perubahan mikroklimat, sifat tanah, dan praktik 

pengelolaan turut menentukan komposisi vegetasi bawah, sehingga hanya spesies 

dengan toleransi ekologis tertentu yang mampu bertahan (Waheed et al., 2024). Oleh 

karena itu, perbedaan pola korelasi ini mengindikasikan bahwa karakteristik ekologis 

masing-masing tegakan berperan dalam membentuk struktur komunitas tumbuhan 

bawah. 

 
SIMPULAN  

Komunitas tumbuhan invasif pada tiga kawasan lindung PT Musi Hutan Persada 

menunjukkan variasi komposisi dan dominansi yang dipengaruhi oleh keberadaan 

tegakan A. mangium dan E. pellita. Inventarisasi vegetasi menunjukkan terdapat 20 

spesies tumbuhan invasif pada kawasan penelitian, dengan Eleusine indica sebagai 

spesies paling melimpah. Pada strata pohon, E. pellita dan A. mangium memiliki nilai 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi yang menunjukkan peran dominan dalam struktur 

tegakan. Analisis similaritas komunitas menunjukkan adanya variasi tingkat kesamaan 

komposisi spesies antar plot, di mana beberapa plot memiliki similaritas tinggi yang 

mengindikasikan kecenderungan homogenisasi komunitas tumbuhan invasif. Analisis 

korelasi menunjukkan bahwa kedua spesies pohon eksotik tersebut memiliki pola 

hubungan yang berbeda dengan beberapa spesies invasif. A. mangium berkorelasi positif 

dengan spesies pionir seperti Imperata cylindrica dan Chromolaena odorata, sedangkan 

E. pellita berkorelasi positif dengan spesies semak seperti Clidemia hirta dan Piper 

aduncum. Perbedaan pola korelasi ini menunjukkan bahwa karakteristik ekologis tegakan 

A. mangium dan E. pellita dapat memengaruhi distribusi dan komposisi komunitas 

tumbuhan invasif pada kawasan lindung dalam lanskap hutan tanaman industri. 
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